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Abstrak 
Buah anggur dikenal memiliki aktifitas antioksidan yang tinggi dan bermanfaat mencegah 

terjadinya stres oksidatif. Penelitian ini bertujuan mengetahui peran antioksidan dalam buah anggur 

untuk mencegah terjadinya stres oksidatif yang diakibatkan aktivitas fisik berlebih dengan indikator 
kadar AST darah mencit. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental murni dengan rancangan 

completely randomized menggunakan post-test only control group design yang terdiri dari empat 

kelompok mencit yaitu kontrol, perlakuan satu dengan 1ml/hari ekstrak buah anggur, perlakuan dua 

dengan 0,5ml/hari ekstrak buah anggur dan perlakuan tiga dengan 0,25ml/hari ekstrak buah anggur. 
Pemberian ekstrak buah anggur dilakukan selama tujuh hari, kemudian diberi perlakuan overtraining 

berupa renang, pengambilan darah dan pengecekan kadar AST. Hasil penelitian menunjukan kadar 

AST antar perlakuan tidak berbeda nyata (p>0,05), dan dengan uji lanjutan Least Significant 
Difference (LSD) didapatkan hasil tidak terjadi penurunan AST secara bermakna pada perlakuan tiga 

(P3) jika dibandingkan dengan kontrol (p>0,05). Sedangkan pada perlakuan satu (P1) dan perlakuan 

dua (P2) terjadi penurunan kadar AST secara bermakna (p<0,05). Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak buah anggur menurunkan kadar AST darah mencit dengan aktivitas fisik 
berlebih dengan dosis optimal 0,5ml/hari. 

 

Kata Kunci : Ekstrak buah anggur, mencit, AST, overtraining 

 

Abstract 

The grapes are known to have high antioxidant activity and beneficial to prevent the 
occurrence of oxidative stres. This study aims to determine the role of antioxidants in grapes to 

prevent oxidative stres caused by excessive physical activity with level of blood AST of mice as 

indicator. This study is purely experimental research with completely randomized design using the 

post-test only control group design consisting of four groups: control , first group are treated with the 
grapes fruit extract 1ml/day, second group are treated with 0.5 ml/day grape fruit extract and third 

group are treated with 0.25 ml/day grape fruit extract. Grape extract performed for seven days, then 

treated with a swimming as overtraining, blood sampling and checking the levels of AST. The results 
showed AST levels between group were not significantly different (p> 0.05), and the post hoc test of 

Least Significant Difference (LSD) showed no significant AST decrease in third group (P3) when 

compared with controls (p> 0,05). While on first group (P1) and second group (P2) the levels of AST 

were significantly decreased (p <0,05). From these results it can be concluded that the grape extract 
lowers blood levels of AST mice with excessive physical activity with optimal doses of 0.5 ml/day. 

 

Keywords : Black grape fruit extract, mice, AST, overtraining 
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PENDAHULUAN 

Salah satu dari penyebab penuaan ialah gaya hidup yang tidak sehat dan salah satu dari 

gaya hidup yang tidak sehat adalah kurangnya atau kelebihan aktivitas fisik. Aktivitas fisik 

yang berat dapat meningkatkan konsumsi oksigen 100-200 kali lipat dibandingkan kondisi 

istirahat. Peningkatan penggunaan oksigen terutama oleh otot-otot yang berkontraksi, 

menyebabkan terjadinya peningkatan kebocoran elektron dari mitokondria yang akan 

menjadi ROS (Reactive Oxygen Species) (Clarkson dan Thomson, 2000). Umumnya 2-5% 

dari oksigen yang digunakan dalam proses metabolisme akan menjadi radikal bebas (ion 

superoksid). Sehingga peningkatan aktivitas fisik akan meningkatkan produksi radikal bebas. 

Radikal bebas bersifat sangat reaktif sehingga dapat menyerang senyawa ataupun atom 

lain disekitarnya dan menimbulkan reaksi berantai. Bila pembentukan radikal bebas di dalam 

tubuh terjadi secara berlebihan akan terjadi kerusakan oksidatif yang berujung pada 

kerusakan berbagai makromolekul dalam sel yang berperan dalam patogenesis berbagai 

penyakit degeneratif (Winarsi, 2007). Reaksi peroksidasi lipid yang dipicu oleh radikal bebas 

merupakan penyebab utama kerusakan membran sel yang mengakibatkan munculnya 

berbagai kondisi patologis (Woolf et al., 2005). Akibat akhir dari reaksi peroksidasi lipid 

tersebut yaitu terputusnya rantai asam lemak menjadi berbagai senyawa yang bersifat toksik 

terhadap sel, antara lain berbagai aldehida seperti malondialdehid MDA dan bermacam-

macam hidrokarbon (Kelly et al., 1998).  

Pada latihan fisik berat berupa lari 80 km terjadi ketidakseimbangan antara prooxidant 

dan oxidant intraseluler yang dapat menimbulkan kerusakan sel hati sehingga tejadi 

peningkatan plasma aspartat transaminase (AST) empat kali lipat dan peningkatan kadar 

bilirubin yang merupakan tanda dari gangguan fungsi hati (Droge, 2002). Latihan yang 

dilakukan sesaat juga dapat meningkatkan AST/SGOT dan alanin aminotransaminase 

(ALT/SGPT) dalam darah (Koutedakis, 1993; Chevion, 2003). Latihan fisik berat akut 

meningkatkan kadar malondialdehyde (MDA) sangat bermakna pada hati, yang merupakan 

pertanda peningkatan oxidative stres akibat radikal bebas (Frick, 1999). 

Antioksidan adalah senyawa yang diyakini dapat melindungi biomolekul terhadap stres 

oksidatif sehingga dapat menurunkan resiko penyakit hati, kardiovaskuler serta jenis kanker 

tertentu (Huang et al., 2004). 

Buah anggur merupakan salah satu sumber antioksidan dari tumbuh-tumbuhan dengan 

kandungan polifenol dan antosianin yang cukup tinggi. Antosianin merupakan antioksidan 
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yang memiliki potensi tinggi sebagai scavenger radikal bebas dan memiliki aktivitas protektif 

terhadap peroksidasi lipid (Cao et al., 2001; Yanjun et al., 2009). 

Studi laboratorium pada mencit yang diinduksi hydrogen peroksida 3% menunjukan 

bahwa ekstrak anggur dapat menurunkan kadar MDA pada eritrosit Ghost Cell dibandingkan 

dengan mencit yang diberi NaCl 0,9% dan H2O2 3% (Wongsodipuro, 2010). Buah anggur 

merupakan sumber antioksidan karena mengandung polifenol komplek dan flavonoid (Shi et 

al., 2003). 

Dari kandungan antioksidan yang tinggi dalam anggur dan untuk memperoleh jawaban 

dari permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian tentang efek ekstrak buah anggur 

terhadap kadar AST darah mencit yang diinduksi latihan fisik berlebih. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan yang dipilih pada penelitian ini adalah completely randomized menggunakan 

post-test only control group design. Sampel yang digunakan adalah mencit strain Balb-C, 

berjenis kelamin jantan, berat badan 22-25 gram dan berusia 3-4 bulan.  Besar sampel yang 

dipergunakan dalam penelitian ini didasarkan pada rumus Pocock (2008) dan didapatkan 

jumlah sampel 4 ekor/perlakuan. Pada penelitian ini terdapat 4 kelompok perlakuan, yang 

terdiri dari kelompok Kontrol (P0), P1 ekstrak buah anggur dengan dosis 1ml/ekor/hari, P2 

ekstrak buah anggur dengan dosis 0,5ml/ekor/hari, P1 ekstrak buah anggur dengan dosis 

0,25ml/ekor/hari. 

Setelah perlakuan selama 7 hari, seluruh kelompok direnangkan hingga hampir 

tenggelam (kurang lebih selama 45 menit). Mencit dikeringkan dengan handuk dan dijemur 

di bawah matahari kurang lebih selama 15 menit, dilanjutkan dengan pengambilan darah 

post-test untuk pemeriksaan kadar AST menggunakan AST activity assay KIT. 

Variabel dalam penelitian ini meliputi : a) variabel bebas yaitu dosis ekstrak buah anggur 

dan aktivitas fisik maksimal. b) variabel tergantung yaitu kadar AST darah mencit. c) 

variabel kendali yaitu  jenis mencit yang digunakan, umur mencit, berat badan mencit, jenis 

kelamin mencit, nutrisi, kondisi lingkungan (suhu, kelembaban, cahaya), kesehatan mencit  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji 

homogenitas dengan uji Lavene’s test, uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, uji One Way 

Anova dilanjutkan dengan uji Least Significant Difference (LSD) bila sebaran data normal 

dan homogen, dan uji Kruskal-Wallis dilanjutkan dengan Wilcoxon tidak berpasangan  bila 

sebaran data tidak normal dan homogen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian berupa variabel kadar AST dalam serum darah mencit. Selanjutnya 

data hasil penelitian diolah dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial non parametrik 

untuk menguji normalitas dan homogenitas data. Uji statistik tersebut dilakukan dengan 

program SPSS secara komputerisasi.  

 

Tabel 1. Hasil pemeriksaan AST darah mencit kelompok kontrol dan perlakuan 

Ulangan Kontrol P1 P2 P3 

1 260 257 200 194 

2 368 144 232 143 

3 251 232 195 227 

4 248 128 104 238 

Rata-rata 281.75 190.25 182.75 200.5 

 

Pada tabel diatas terlihat rata-rata AST kelompok kontrol adalah 281,75; kelompok 

perlakuan satu (P1) sebesar 190,25; kelompok perlakuan dua (P2) sebesar 182,75; dan 

kelompok perlakuan tiga (P3) sebesar 200,5. Jelas terlihat penurunan kadar AST yang 

signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok yang diberi perlakuan ektrak buah anggur. 

Dengan uji One Way Anova disimpulkan bahwa rerata kadar AST pada keempat kelompok 

setelah diberikan perlakuan tidak berbeda nyata (p>0,05). Dan setelah dilakukan uji  lanjutan 

(post hoc) berupa uji Least Significant Difference (LSD) didapatkan hasil tidak ada perbedaan 

AST secara bermakna pada perlakuan tiga (P3) jika dibandingkan dengan kontrol (p>0,05). 

Sedangkan pada perlakuan satu (P1) dan perlakuan dua (P2) terjadi penurunan kadar AST 

secara bermakna (p<0,05).  

Berolahraga meningkatkan konsumsi oksigen yang digunakan untuk menghasilkan 

energi. Peningkatan konsumsi ini dibarengi dengan peningkatan produksi sampingan 

metabolisme energi di dalam mitokondria yakni radikal bebas (Clarkson dan Thomson, 

2000). Radikal bebas dapat menimbulkan reaksi berantai yang menimbulkan degenerasi dan 

nekrosis dari berbagai macam sel di dalam tubuh (Sutarina dan Edward, 2004), termasuk di 

dalamnya sel hati (Jawi et al., 2006). 

Pada tabel 1 terlihat bahwa terjadi penurunan kadar AST pada kelompok perlakuan 1, 2, 

dan 3 yang diberikan ekstrak buah anggur bila dibandingkan dengan kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa kerusakan jaringan hati akibat stres oksidatif yang ditimbulkan oleh 
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aktifitas fisik berlebih dapat dikurangi dengan pemberian ekstrak buah anggur. Pemberian 

ekstrak buah anggur merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kadar antioksidan 

dalam tubuh. Telah banyak diketahui bahwa kandungan polifenol pada buah anggur seperti 

antosianin, proanthocyanidin, flavonol, resveratrol, dan asam fenol (Shi et al., 2003; Xia et 

al., 2010), memiliki aktivitas antioksidan yang sangat tinggi (Jayaprakasha, 2001; Hogan et 

al., 2010). Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dengan pemberian ubi jalar ungu 

terhadap stres oksidatif pada mencit yang diberikan beban fisik berat ditemukan terjadi efek 

preventif terhadap stres oksidatif sehingga terjadi penurunan MDA setelah diberikan ubi jalar 

ungu (Jawi, 2008). Pemberian high-Genistin Isoflavine dan Gingseng terhadap tikus sebelum 

aktivitas fisik, juga dapat melindungi kerusakan jaringan akibat stres oksidatif (Chen, 2002; 

Voces, 2004). 

Semua makanan yang dikonsumsi oleh manusia mengandung berbagai macam zat yang 

bermanfaat dan sangat diperlukan untuk tubuh. Namun ada beberapa zat yang dapat 

menimbulkan keadaan yang tidak diinginkan, seperti gejala sakit hingga kematian (Donatus, 

2001), begitu pula halnya dengan ekstrak etanol buah anggur. Secara umum penggunaan 

bahan alam termasuk ekstrak sebagai obat relatif aman apabila digunakan secara tepat, 

namun beberapa ekstrak juga memiliki potensi toksik apabila digunakan (Celik, 2012). 

Terkait dengan hati sebagai organ yang paling penting dalam proses metabolisme (Guyton 

dan Hall, 2012), maka patofisiologi pada organ hati sangat erat kaitannya dengan asupan 

makanan atau minuman yang dikonsumsi.  

Uji pendahuluan pada toksisitas akut ektrak etanol buah anggur menggunakan hewan 

coba larva Artemia salina Leach dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BST), 

didapatkan nilai LC50 adalah 648,004 μg/ml dengan toleransi hingga konsentrasi < 1000 

μg/ml (Mutia, 2010). Dari hasil penelitian ini diketahui besar potensi toksisitas akut ekstrak 

etanol buah anggur adalah practically non toxic. Dalam penelitian ini, peningkatan dosis 

menjadi 1ml/ekor ternyata meningkatkan kadar AST jika dibandingkan pemberian dosisi 

yang lebih rendah yakni 0,5ml/ekor secara signifikan (P<0,05). Ini mengindikasikan telah 

terjadi toksisitas pada jaringan hati dan merusak struktur sel hepatosit, sehingga enzim AST 

yang berada pada sitoplasma hepatosit dapat keluar memasuki aliran darah (Hozaimah, 

2007). Hal ini sesuai dengan penelitian pemberian ekstrak biji dan kulit anggur pada tikus 

wistar dapat menginduksi terjadinya perubahan histopatologi hati walaupun tidak signifikan 

(P>0,05) secara statistik (Wren et al., 2002; Bentivegna dan Whitney, 2002) 
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KESIMPULAN  

Pemberian ekstrak buah anggur dosis 1ml/hari dan 0,25ml/hari telah memberikan efek 

menurunkan kadar AST setelah diinduksi latihan fisik berlebih. Pemberian ekstrak buah 

anggur dosis 0,5ml/hari menurunkan kadar AST secara bermakna. Peningkatan dosis ekstrak 

buah anggur tidak selalu meningkatkan efek menurunkan kadar AST. Dalam penelitian ini 

dosis optimum ekstrak buah anggur dalam menurunkan kadar AST adalah 0,5 ml/hari. 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian dengan sampel yang lebih banyak dan diperlukan pula 

penelitian untuk menentukan dosis optimal untuk menurunkan kadar AST darah akibat 

overtraining. Selain itu perlu dilakukan penelitian mengenai toksisitas ekstrak etanol buah 

anggur pada organ hati. 
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